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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan maharah al-Kalam Bahasa 

Arab pada peserta didik dengan menggunakan media audio visual siswa kelas X A 

SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pada 23 siswa kelas X A SMA Al-Ihsan 

Lekopancing Maros sebagai subjek penelitian. Terdapat tiga metode yang digunakan 

untuk mengumpulkan data yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Selain itu, analisis 

teknis data kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Hasil penelitian 

pada pelaksanaan pra tindakan ke siklus II, menunjukkan peningkatan. Kenaikan rata-

rata pra tindakan, siklus I, dan siklus II menunjukkan kemahiran dalam berbicara 

Bahasa Arab siswa. Nilai rata-rata kategori rendah sebelum pra tindakan adalah 46,17. 

Nilai rata-rata dalam kategori baik adalah 68,26 pada siklus I, dan nilai rata-rata dalam 

kategori tuntas adalah 89,95 pada siklus II. Terdapat beberapa temuan dalam penelitian 

ini yaitu tidak tersedia LCD proyektor yang menjadi salah satu fasilitas yang 

diperlukan untuk pembelajaran menggunakan media audio visual di sekolah dan 

menjadi faktor penghambat dalam penggunaan media audiovisual, sedangkan faktor 

penunjang adalah perhatian dan rasa ingin tahu siswa. 
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ABSTRACT  

This study aims to determine the increase in Arabic maharah al-Kalam for students 
using audio-visual media for class X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros. This 
research is a classroom action research conducted in two cycles on 23 students of 
class X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros as research subjects. There are three 
methods used to collect data, namely observation, testing, and documentation. In 
addition, technical analysis of qualitative and quantitative data was used for this 
study. The results of the research on the implementation of the pre-action to cycle 
II, showed an increase. The increase in the average pre-action, cycle I, and cycle II 
showed students' proficiency in speaking Arabic. The average value of the low 
category before the pre-action was 46.17. The average score in the good category 
was 68.26 in cycle I, and the average score in the complete category was 89.95 in 
cycle II. There are several findings in this study, namely that there is no LCD 
projector available which is one of the facilities needed for learning to use audio-
visual media in schools and is an inhibiting factor in the use of audio-visual media, 
while the supporting factors are students' attention and curiosity. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

 

 

1. Pendahuluan 

Berbagai aspek kehidupan manusia telah mengalami transformasi yang signifikan sebagai 

akibat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, baik dalam tatanan pendidikan maupun dalam 

tatanan sosial, budaya, dan ekonomi (Nudin, 2020; Wahdaniyah & Malli, 2021). Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penyesuaian agar pendidikan tidak tertinggal dari perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi (IPTEK), khususnya yang berkaitan dengan faktor pengajaran di dalam kelas 

(Arviansyah & Shagena, 2022; Wahid, 2018). Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran 

yang perlu dikuasai siswa agar guru dapat menyampaikan materi pembelajaran secara efektif dan 

efisien kepada siswa. Sudah saatnya pendidik mengajar di kelas hanya dengan bantuan papan tulis 

dan spidol (kapur) (Budiyono, 2020; Zahwa & Syafi’i, 2022).  

Penerapan perangkat modern dalam bidang pendidikan sudah seharusnya menjadi kebutuhan 

(Sawitri et al., 2019). Seorang pendidik harus mampu menggunakan perangkat teknologi sebagai 
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media pembelajaran yang efektif agar proses pendidikan dapat berjalan lebih lancar dan efektif 

dengan perkembangan teknologi pendidikan saat ini (Shodiq & Zainiyati, 2020). Pendidikan yang 

disampaikan melalui media kontemporer, seperti televisi, VCD, dan LCD Proyektor pasti akan lebih 

menarik perhatian daripada pendidikan yang disampaikan oleh pendidik, terutama ketika anak-anak 

berada pada tahap perkembangan paling awal (Widianto, 2021). 

Media pembelajaran dan pendekatan pengajarannya, dengan menggunakan metode dan 

pendekatan tradisional hanya memberikan kontribusi yang terbatas (Sari, 2018). Penggunaan media 

audio visual seperti VCD atau LCD proyektor dapat membantu siswa lebih memperhatikan apa yang 

diajarkan (Naser, 2022). Audio televisi atau monitor visual alam juga memberikan penonton ingatan 

yang panjang. R. Benschofer mengklaim bahwa, setelah tiga hari, pelajaran sebuah program acara 

dapat dihafal 65 persen dari waktu menggunakan media mendengarkan. Sementara hanya 10% media 

yang didengarkan, dan hanya 20% visual. Meskipun dalam bidang pendidikan masih dipandang 

asing, khususnya di Indonesia, media audio-visual sebenarnya bukanlah suatu pandangan yang baru 

secara keseluruhan. Memang benar bahwa media audio-visual, instrumen, dan barang sejenis lainnya 

tidak diperlukan karena persoalannya hanyalah perangkat keras, dan proses belajar dapat 

berlangsung tanpa mereka (Raudatussolihah, 2022). 

Agar siswa dapat berkonsentrasi dalam belajar, perlu dilakukan optimalisasi penggunaan media 

di dalam kelas. Segala sesuatu yang digunakan untuk membuat pelajaran lebih mudah dipahami 

dianggap sebagai media pembelajaran (Subroto et al., 2020). Masalah bagaimana alat bantu atau 

media mempengaruhi proses pembelajaran yang sebenarnya (Hidayat et al., 2020). Di dalam kelas 

akan dibahas teknologi media pembelajaran bahasa arab. Selain itu juga membahas kesulitan dalam 

mengajarkan keterampilan, sikap, tindakan, dan metode bahasa arab. Oleh karena itu, diperlukan 

bahan ajar untuk keberhasilan proses tersebut. 

Secara umum, ada tiga kategori media pembelajaran: media audio visual, media visual, dan media 

pendengaran dan penglihatan semuanya termasuk dalam kategori media audio visual (Salsabila et 

al., 2020). Media pembelajaran visual terdiri dari media yang diselaraskan dengan media audio guna 

memudahkan komunikasi dua arah antara pengirim dan penerima pesan, pendidik dan peserta didik, 

yang dapat ditangkap oleh indera penglihatan dan pendengaran(Rahman, 2021). 

Dasar-dasar penggunaan audio-visual Media audio-visual digunakan dalam upaya 

meningkatkan proses pembelajaran (Anggraini et al., 2022; Hilman et al., 2019). Prinsip-prinsip 

bagaimana media pembelajaran digunakan harus dipertimbangkan untuk memaksimalkan perannya 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sistem pengajaran harus dilihat sebagai termasuk penggunaan 

media pembelajaran (Lestari & Untajana, 2023). Media pembelajaran harus dianggap sebagai sumber 

belajar yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang timbul pada saat proses belajar 

mengajar. Pendidik perlu benar-benar mengetahui cara penggunaan media pembelajaran (Junaidi, 

2019). Pendidik harus mempertimbangkan kelebihan dan kekurangan penggunaan media 

pembelajaran. Media pembelajaran harus digunakan secara sistematis, tidak hanya digunakan. Agar 

memudahkan dan meningkatkan proses dan hasil belajar, media pembelajaran memiliki kapasitas 

untuk memperjelas penyajian pesan informasi (Jamilah, 2019). Media memainkan peran penting 

dalam proses penyampaian pengetahuan sebagaimana yang terdapat dalm Qs. Al-‘Alaq ayat 3-4. 

Penelitian ini akan membahas tentang penggunaan media pembelajaran audio visual untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Arab siswa kelas X A SMA Al-Ihsan Lekopancing 

dengan menggunakan teknologi sebagai media pembelajaran untuk memudahkan guru dalam 

menyampaikan informasi kepada siswa. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus pada 23 

siswa kelas X A di SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros sebagai subjek penelitian. Terdapat tiga 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu observasi, tes, dan dokumentasi. Selain itu, 

analisis teknis data kualitatif dan kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan yang dilengkapi dengan strategi logis yang tepat 

untuk melacak data logis atau potensi inovasi baru, menunjukkan kenyataan atau kebohongan 

spekulasi sehingga hipotesis serta siklus keanehan sosial dapat direncanakan. Penelitian tindakan 

(action research) yang dilakukan oleh tenaga pengajar sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau 
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bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) dengan merencanakan, melaksanakan dan 

mencerminkan kegiatan kooperatif dan partisipatif yang mengarah pada peningkatan atau pengerjaan 

kualitas (sifat) pengalaman pendidikan dalam kelompoknya melalui suatu kegiatan (perlakuan) 

tertentu dalam suatu siklus.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus selama dua bulan pada 23 siswa kelas X A di SMA 

Al-Ihsan Lekopancing Maros sebagai subjek penelitian. Metode yang digunakan dalam penelitian 

terdapat empat hal yang harus diselesaikan dalam proses penelitian tindakan wali kelas, yaitu 

penataan, gerakan, penegasan, dan refleksi yang unik, dimana keempat tahapan ini akan dilakukan 

dalam sebuah pertemuan yang tercipta pada siklus 1 dan siklus 2. Tepat saat siklus eksekusi terjadi, 

peneliti itu pada dasarnya mati untuk materi yang akan disampaikan. Sesuai dengan jenis eksplorasi 

yang digunakan, khususnya penelitian kegiatan di elas, ujian ini memiliki beberapa tahapan sebagai 

siklus. Setiap siklus dilakukan dengan progresi yang dicapai. Metodologi penelitian kegiatan di kelas 

untuk setiap siklus meliputi: masalah, pengaturan pilihan (pengaturan kegiatan), pelaksanaan 

kegiatan, persepsi, penyelidikan informasi dan refleksi. Sistem eksplorasi ini sesuai dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dengan mengikuti model Kemmis dan Mc Taggart yang 

terdiri dari empat tahap, yaitu kegiatan menyusun (arranging), melaksanakan kegiatan (acting), 

persepsi (notcing), dan refleksi ( mencerminkan). 

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penerapan penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan maharah al-kalam  

Peneliti menyiapkan instrumen penelitian yang akan digunakan untuk pelaksanaan tindakan 

sebelum melakukan penelitian. Hal ini memastikan bahwa penelitian selanjutnya akan berjalan 

dengan lancar dan menghasilkan hasil yang positif. 

Peneliti melakukan observasi di SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros pada hari Kamis, 17 

Februari 2022. Peneliti melakukan observasi kedua pada hari Senin, 18 Juli 2022, diberikan izin 

penelitian oleh kepala sekolah, kemudian diarahkan ke bagian administrasi. Selama melakukan 

penelitian di sekolah tersebut peneliti didampingi oleh para pendidik, termasuk seorang guru bahasa 

Arab di SMA Al-Ihsan Lekopancing. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

media audio visual dapat meningkatkan jumlah siswa maharah al-kalam di kelas X A SMA Al-Ihsan 

Lekopancing Maros. 

Peneliti memulai prasiklus pada hari Selasa, 19 Juli 2022, pukul 09:10.30 dengan 

mempersiapkan kelas, memperkenalkan diri kepada siswa, memperhatikan mereka, dan berdoa 

bersama sebelum kelas dimulai. memberikan sedikit dorongan kepada siswa untuk belajar bahasa 

Arab. Di papan tulis, peneliti menulis teks percakapan bahasa Arab tentang At-Ta'aruf, atau 

pendahuluan, dan siswa menulis kembali teks percakapan tersebut. Setelah itu, peneliti menguji 

mahrah al-kalm siswa dengan mengundang mereka untuk berbicara berpasangan di depan kelas.  

Observasi pra siklus untuk kelas X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros menghasilkan hasil 

sebagai berikut: 

Tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi yang merupakan siklus I penelitian 

tindakan kelas terdiri dari satu siklus. Berikut adalah uraian dari keempat tahapan tersebut: Selama 

kegiatan pembelajaran bahasa Arab, dilakukan perencanaan untuk membuat perangkat 

pembelajaran. Unsur-unsur berikut adalah saat ini termasuk dalam kegiatan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti: Menyiapkan rencana pembelajaran (RPP) dengan media pembelajaran audio 

visual yang memuat materi tentang At-Ta'aruf (pengantar) percakapan Peneliti menyiapkan media 

pembelajaran yang akan digunakan, seperti LCD proyektor , untuk menyajikan materi berbicara 

bahasa Arab tentang percakapan At-Ta'aruf (pengantar). Peneliti akan melakukan tes, di mana siswa 

berpartisipasi dalam percakapan yang diajarkan dengan naik berpasangan. 

Lembar observasi, catatan lapangan, dan pedoman wawancara dan dokumentasi disusun dan 

disiapkan oleh peneliti. 

Peneliti memulai pertemuan pertama pada hari Rabu tanggal 20 Juli 2022 tepatnya pada pukul 

09:10.30. Hadir dua puluh tiga siswa. Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: pada 

pertemuan pertama peneliti menyambut siswa, mempersiapkan kelas, peduli untuk siswa yang hadir, 

dan membaca doa bersama sebelum memulai pelajaran. Peneliti mengawali pembelajaran dengan 

menjelaskan arti kata “at-ta’aruf” yang berarti “pengantar” yang disebutkan dalam judul teks 



E-ISSN 2720-9156 - Education and Learning Journal 124 

 Vol. 4, No. 2, Juli 2023, pp. 121-127 

 

 

Mujahid Abdul Jabbar - Penerapan Media Audio-Visual dalam Meningkatkan Mahārah Al-

Kalām pada  Peserta Didik 

percakapan. Setelah itu peneliti menayangkan video percakapan menggunakan laptop dan LCD 

proyektor. Tujuan dari pidato motivasi adalah untuk menarik perhatian siswa agar mereka dapat 

berkonsentrasi dalam belajar bahasa Arab. Peneliti mengucapkan terima kasih kepada siswa atas 

partisipasi aktif mereka dalam proses pembelajaran dan perhatian mereka yang berkelanjutan saat 

kelas ditutup dengan salam penutup. . 

Pertemuan kedua tepat pada tanggal 27 Juli 2022, pukul 09:10.30. Dua puluh tiga siswa hadir. 

Tahapan pelaksanaannya adalah sebagai berikut: pada pertemuan kedua peneliti menyambut siswa, 

menyiapkan kelas, menghadiri siswa yang hadir, dan membaca doa bersama sebelum memulai 

pembelajaran. Peneliti memulai pembelajaran dengan mengulang kembali apa yang telah dipelajari 

pada pertemuan sebelumnya mengenai percakapan bahasa Arab tentang At-Ta'aruf (pengantar) 

dalam upaya mendapatkan pemahaman siswa perhatian sehingga mereka dapat berkonsentrasi pada 

apa yang terjadi selanjutnya. Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk berbicara 

berpasangan setelah kegiatan selesai. 

Siklus II merupakan lanjutan dari siklus I, dan dilaksanakan dalam dua kali pertemuan dengan 

memperhatikan apa yang telah dilakukan pada siklus I. Siklus II kemudian dilanjutkan dengan tes 

akhir, dan hasil tes akhir siklus II menunjukkan peningkatan jumlah siswa maharah al-kalam di kelas 

X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros setelah penggunaan media audio visual untuk pembelajaran. 

Tahap Perencanaan Perencanaan dilakukan untuk menyusun perangkat pembelajaran selama 

kegiatan berlangsung. 

 

Faktor penghambat dan pendukung penggunaan media audio visual  

 Berdasarkan observasi dan wawancara selanjutnya dengan Bapak H.Abdul Hamid guru bahasa 

Arab di SMA Al-Ihsan Lekopancing pada tanggal 18 Juli tentang faktor-faktor yang menghalangi 

orang menggunakan media audio visual. Wawancara H.Abdul Hamid: 

Sebenarnya fasilitas di sekolah ini cukup memadai dalam hal kebersihan ruang kelas, kursi belajar, 

meja belajar, dan spidol. Namun, sekolah ini tidak menyediakan proyektor LCD, yang menjadi 

kekurangannya. Karena keterbatasan alat, kami belum mampu menerapkan metode pembelajaran 

yang baru, seperti penggunaan media audiovisual. 

 Peneliti menanyakan kepada beberapa siswa yang salah satunya mewakili Wulandari kelas X A 

pada tanggal 5 September 2022 pertanyaan yang sama mengenai faktor penghambat yang mereka 

alami akibat mengikuti pembelajaran melalui media audio visual. 

“Saya rasa penggunaan media audio visual menarik, tetapi karena keterbatasan dan tidak pandai 

membaca Al-Qur'an, kami juga kesulitan membaca bahasa Arab di layar LCD proyektor, terutama 

saat kami sedang berada di meja makan. Karena suara dan gambar kurang jernih, bagian belakang 

menjadi kurang fokus. Ketika menggunakan media audio visual sebagai media pembelajaran, temuan 

wawancara di atas dapat diperkuat dengan pengamatan bahwa faktor pendukung yang dialami 

peneliti sejalan dengan pernyataan yang dibuat oleh pendidik dan siswa. Dengan kata lain, peneliti 

perlu memberikan beberapa faktor pendukung sebelum melakukan kegiatan pembelajaran agar 

tercapai pembelajaran yang efektif, seperti memberikan materi, menguasai materi yang akan 

diajarkan kepada siswa, menguasai teori dan keterampilan mengajar, serta mampu memberikan 

penguatan untuk meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa ke arah yang lebih baik 

Kemudian, minat dan tanggapan siswa, waktu yang tersedia untuk menggunakan media audio visual, 

dan tersedianya fasilitas yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan belajar. minat dan 

tanggapan siswa terhadap pencapaian tujuan pembelajaran, peneliti menganggap diri mereka sangat 

membantu dalam penerapan media audio visual. 

 Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat yang dialami peneliti 

sesuai dengan pernyataan pendidik dan siswa mengenai penerapan media pembelajaran audio visual 

pada siswa kelas X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros. Beberapa faktor tersebut antara lain karena 

sekolah saat ini tidak memiliki guru yang menggunakan media audio visual, sehingga fasilitas yang 

ditawarkan sekolah terbatas. Terlepas dari kenyataan bahwa ada beberapa masalah dalam 

pelaksanaan pembelajaran,Selain itu, faktor penghambat berasal dari proyektor yang kadang-kadang 

gagal menyala ketika pembelajaran dimulai, membuang-buang waktu.Selain tidak efektifnya 

pengeras suara dan banyaknya jumlah siswa yang tidak mampu membaca Al-Qur'an atau bahasa 
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Arab, penggunaan media audio visual membuat siswa sulit untuk fokus belajar, yang dapat 

menyebabkan kebosanan di kalangan siswa. 

Oleh karena itu, peneliti perlu memperhatikan semua fasilitas sebelum melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar. Karena sekolah tidak menyediakan fasilitas, peneliti perlu terlebih dahulu 

menyediakan fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran dan kemudian memeriksa suara 

dan kejelasan gambar untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran yang diinginkan terpenuhi 

secara maksimal. 

Berdasarkan observasi dan wawancara selanjutnya dengan Bapak H.Abdul Hamid guru bahasa Arab 

di SMA Al-Ihsan Lekopancing pada tanggal 18 Juli tentang hal-hal yang mendorong masyarakat 

untuk menggunakan media audio visual. Wawancara H.Abdul Hamid: 

“Mengingat siswa belum pernah melihat atau mengalami pembelajaran melalui media audio 

visual, saya yakin pemanfaatan media audio visual merupakan salah satu media yang dapat 

membangkitkan minat belajar mereka. Alhasil, mereka lebih bersemangat untuk belajar. 

Peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada sejumlah siswa salah satunya mewakili 

Wulandari kelas X A pada tanggal 5 September 2022 mengenai faktor pendukung yang mereka alami 

akibat mengikuti pembelajaran melalui penggunaan media audiovisual. 

Seru Kak, karena melatih mata dan telinga kita untuk fokus. Membiasakan menggunakan media 

umum juga tidak melelahkan karena mudahnya kita memahami apa yang disampaikan dalam materi 

pembelajaran. . 

 Ketika menggunakan media audio visual sebagai media pembelajaran, temuan wawancara di 

atas dapat diperkuat dengan pengamatan bahwa faktor pendukung yang dialami peneliti sejalan 

dengan pernyataan yang dibuat oleh pendidik dan siswa. Dengan kata lain, peneliti perlu memberikan 

beberapa faktor pendukung sebelum melakukan kegiatan pembelajaran agar tercapai pembelajaran 

yang efektif, seperti memberikan materi, menguasai materi yang akan diajarkan kepada siswa, 

menguasai teori dan keterampilan mengajar, serta mampu memberikan penguatan untuk 

meningkatkan perhatian dan motivasi belajar siswa ke arah yang lebih baik Kemudian, minat dan 

tanggapan siswa, waktu yang tersedia untuk menggunakan media audio visual, dan tersedianya 

fasilitas yang diperlukan untuk menunjang keberhasilan belajar. minat dan tanggapan siswa terhadap 

pencapaian tujuan pembelajaran, peneliti menganggap diri mereka sangat membantu dalam 

penerapan media audio visual. 

 

4. Kesimpulan 

Penggunaan media audio-visual dalam meningkatkan maharah al-kalam pada peserta didik 

kelas X A SMA Al-Ihsan Lekopancing Maros berjalan sesuai dengan rencana dan telah mengalami 

peningkatan. Hal  ini  dapat  dilihat  dari perbandingan nilai rata-rata sebelum dan sesudah 

diajarkannya maharah al-kalam menggunakan media audio-visual, dimana pada tahap prasiklus 

rata-rata hasil tes peserta didik  adalah dapat dilihat dari peningkatan rata-rata pratindakan, siklus I, 

dan siklus II. Nilai rata-rata sebelum pada pratindakan yaitu sebesar 46,17 nilai rendah,  kemudian 

nilai rata-rata yang diperoleh siklus I , yaitu sebesar 68,26 dengan nilai kategori baik, dan nilai rata-

rata di siklus II  yaitu 89,95 dengan kategori nilai tuntas. Selama pembelajaran maharah al-kalam 

menggunakan media audio-visual berlangsung peserta didik berperan aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Keberhasilan proses juga dilihat dari keberanian peserta didik  dalam mengikuti tes 

yang diberikan, berani bertanya pada peneliti ketika ada sesuatu yang kurang dipahami mengenai 

maharah al-kalam, dan suasana  kelas tenang dan kondusif. 

Faktor penghambat  dan pendukung dalam penggunaan media audio-visual di kelas X A SMA 

Al-Ihsan Lekopancing Maros adalah Faktor  penghambat media audio-visual dari penelitian ini yaitu, 

kurangnya salah satu sarana  yang di butuhkan dalam pembelajaran menggunakan media audio-

visual yaitu LCD Proyektor di sekolah ini, dan faktor  pendukung  yaitu, menarik perhatian peserta 

didik dan memotivasi rasa penasaran peserta didik. 
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